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ABSTRAK 

 

Dalam kegiatan percetakan, sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting. Sumber daya 

manusia ini dititikberatkan pada seberapa jauh faktor manusia dapat menghasilkan output yang maksimal. Pada 

setiap organisasi guna memaksimalkan kinerja karyawan diperlukan kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Percetakan Lingkar Aksi Ungaran sebanyak 74 orang. Sampel yang diambil sejumlah 

74 orang. Teknik pengambilan sampel adalah teknik sampling jenuh (sensus). Analisis statistik yang dilakukan 

meliputi regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Kesimpulan hasil penelitian adalah sebagai berikut : (1) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan intelektual terhadap kinerja, (2) Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan kecerdasan emosional terhadap kinerja, (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan 

spiritual terhadap kinerja, (4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap kinerja, (5) Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0,335 yang 

berarti variasi perubahan kinerja dipengaruhi kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan 

spiritual sebesar 33,5%, sedangkan sisanya 66,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan  Spiritual, Kinerja  

 

 

ABSTRACTION 

 

In printing activities, human resources are very important. This human resource is focused on how far 

human factors can produce maximum output. In each organization to maximize employee performance, 

intellectual, emotional intelligence and spiritual intelligence are needed. The purpose of this study was to 

determine the effect of intellectual intelligence, emotional intelligence and spiritual intelligence on 

performance. The population in this study were all employees of Printing Lingkar Aksi Ungaran as many as 74 

people. Samples taken were 74 people. The sampling technique is a saturated sampling technique (census). 

Statistical analysis carried out includes multiple linear regression and hypothesis testing. The conclusion of the 

research results are as follows: (1) There is a positive and significant influence of intellectual intelligence on 

performance, (2) There is a positive and significant influence of emotional intelligence on performance, (3) 

There is a positive and significant influence of spiritual intelligence on performance, (4) There is positive and 

significant influence of intellectual intelligence, emotional intelligence, and spiritual intelligence on 

performance, (5) The coefficient of determination is equal to 0.335 which means that variations in performance 

changes are influenced by intellectual intelligence, emotional intelligence and spiritual intelligence by 33.5%, 

while the remaining 66.5 % is influenced by other factors outside of research. 

 

Keywords: Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Performance 
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PENDAHULUAN 

Usaha percetakan adalah usaha 

memproses percetakan gambar atau kalimat ke 

dalam kertas sehingga konsumen mengetahui 

maksud yang disampaikan. Usaha ini 

membutuhkan berbagai proses dari segi bentuk dan 

pengaturan tata letak gambar, kata-kata serta 

warna, untuk memberikan kepuasan kepada 

pelanggan sehingga pelanggan akan datang untuk 

mencetak ulang. Dalam membuat tata letak (layout) 

misalnya, walaupun sampul buku harus dibuat 

sederhana namun diupayakan tetap menarik Dalam 

memproses cetakan, dibutuhkan tinta cetak, plat, 

mesin cetak, mesin potong dan karyawan. Bisnis 

percetakan dapat dimulai dengan mencetak 

keperluan anak sekolah, keperluan kantor, dan 

keperluan umum. Hubungan baik dengan berbagai 

pihak serta menjaga kualitas produk sangat 

diperlukan untuk mendapatkan pesanan dalam 

jumlah besar. 

Dalam kegiatan percetakan, sumber daya 

manusia merupakan hal yang sangat vital. Sumber 

daya manusia ini dititikberatkan pada seberapa jauh 

faktor manusia dapat menghasilkan output yang 

maksimal. Sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak 

bisa memberikan hasil yang optimum apabila tidak 

didukung oleh sumber daya manusia yang 

mempunyai kinerja yang optimum.  

SDM sebagai faktor utama dalam proses 

produksi dengan berbagai permasalahan yang 

dimiliki termasuk kinerja adalah merupakan 

permasalahan yang akan selalu dihadapi oleh pihak 

manajemen perusahaan atau organisasi, dan untuk 

menangani berbagai permasalahan yang terjadi, 

maka perlu diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan, maka akan memudahkan 

perusahaan dapat mengambil berbagai kebijakan 

yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawannya agar sesuai dengan harapan 

perusahaan. 

Suatu kinerja yang baik dari kinerja 

karyawan tidak hanya dilihat dari kemampuan 

kerja, tetapi juga kemampuan menguasai dan 

mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam 

membina hubungan dengan orang lain. Menurut 

Goleman (2000) melalui penelitiannya mengatakan 

bahwa kecerdasan emosi menyumbang 80% dari 

faktor penentu kesuksesan seseorang, sedangkan 

20% ditentukan oleh kecerdasan intelektual (IQ 

Intelligence Quotient). 

Dengan berkembangnya pengetahuan telah 

memberikan pemahaman bahwa betapa pentingnya 

menyadarkan perusahaan maupun  organisasi untuk 

tidak hanya keunggulan intelektual saja yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan tetapi 

diperlukan sejenis ketrampilan lain untuk menjadi 

yang terdepan. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Boyatzis (2001) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa orang yang tepat dalam 

organisasi bukanlah hal yang mudah, karena yang 

dibutuhkan oleh suatu perusahaan atau organisasi 

bukan hanya orang yang berpendidikan tinggi 

ataupun orang yang mempunyai ketrampilan tetapi 

ada faktor-faktor psikologis yang berpengaruh pada 

kemampuan seseorang dalam suatu organisasi 

diantaranya kemampuan mengelola diri sendiri, 

inisiatif, optimisme, kemampuan mengkoordinasi 

emosi dalam diri, serta melakukan pemikiran yang 

tenang tanpa terbawa emosi. 

Sedang menurut Goleman (2001) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosi adalah 

kemampuan memantau dan mengendalikan 

perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan 

perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran 

dan tindakan, sehingga kecerdasan emosi sangat 

diperlukan untuk memperoleh kesuksesan dalam 

bekerja dan menghasilkan kinerja yang menonjol 

dalam pekerjaan. Mudali (2002) mengatakan 

bahwa menjadi pintar tidak hanya dinyatakan 

memiliki IQ yang tinggi, tetapi untuk menjadi 

sungguh-sungguh pintar haruslah memiliki 

kecerdasan spiritual (SQ). Douglas (1996) 

menjelaskan bahwa perusahaan membutuhkan 

karyawan yang mampu bekerja lebih baik dan lebih 

cepat, sehingga diperlukan karyawan yang 

mempunyai kinerja (job performance) yang tinggi.  

Percetakan Lingkar Aksi merupakan 

perusahaan swasta yang bergerak di bidang jasa 

dan percetakan. Perusahaan ini mulai merintis sejak 

tahun 2000 dan pada tanggal 9 Maret 2010, 

Percetakan Lingkar Aksi resmi secara administrasi 

sudah memiliki surat ijin usaha perdagangan 

(SIUP). dengan jumlah tenaga kerja 74 orang, dan 

beralamat di Jalan Gatot Subroto No 36 Ungaran, 

Kabupaten Semarang. Percetakan Lingkar Aksi 

dalam proses produksinya banyak menggunakan 

mesin-mesin yang memerlukan penanganan khusus 

dari orang-orang yang memiliki ketrampilan 

tertentu. Mengingat mayoritas tingkat pendidikan 

karyawan Percetakan Lingkar Aksi adalah SMA 
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atau sederajat, diperlukan perhatian khusus pemilik 

Percetakan Lingkar Aksi untuk meningkatkan 

semangat kerja karyawannya. Hal ini disebabkan 

pengadaan mesin-mesin dengan teknologi tanpa 

disertai dengan peningkatan kualitas para tenaga 

kerjanya belum dapat menjamin produksi untuk 

memenuhi permintaan di pasar.  

Karyawan Percetakan Lingkar Aksi 

memiliki keberagaman dalam jenis kelamin, lama 

kerja, dan juga tingkat pendidikan. Perbedaan yang 

ada ini pasti diikuti juga oleh perbedaan tingkat 

kecerdasan masing-masing karyawan. Perbedaan 

pada jenis kelamin akan menjadi ajang 

perbandingan antara kecerdasan intelektual pada 

mayoritas pria yang dominan dengan logikanya 

melawan kecerdasan emosional pada mayoritas 

wanita yang dominan dengan perasaannya. 

Perbedaan lama kerja yang secara 

langsung berhubungan dengan pengalaman kerja, 

bisa mempengaruhi tingkat kecerdasan emosional 

dan spiritual dari masing-masing karyawan yang 

ada. Sedangkan, perbedaan latar belakang tingkat 

pendidikan pasti juga mempengaruhi aspek 

kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual 

para karyawan ini. Pada akhirnya, semua perbedaan 

yang ada ini akan berujung pada perbedaan kinerja 

para karyawan Percetakan Lingkar Aksi. Untuk 

mengetahui seluruh sumber daya manusia yang ada 

pada Percetakan Lingkar Aksi dapat dilihat pada 

Tabel 1.1 

 

Tabel 1.1 Jumlah Karyawan Percetakan 

Lingkar Aksi 

No 
Bidang Kerja Jumlah 

(orang) 

1. 
Desain & Setting 2 

2. 
Customer Service 3 

3. 
Sales / Marketing 4 

4. 
Kasir 1 

5. 
Kurir 3 

6. 
Karyawan Produksi & 

Gudang 

59 

7. 
Cleaning Service 2 

 
Jumlah 74 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 

Selain itu berdasarkan realisasi Kinerja 

karyawan Percetakan Lingkar Aksi 

mengindikasikan adanya penurunan kinerja setiap 

tahunnya. 

 

Tabel 1.2 Realisasi Kinerja Karyawan 

Percetakan Lingkar Aksi 

 

Tingkat 

Ketercapaian 

Tahun 

2015 2016 2017 

Pelayanan 
96,30% 97,70% 94,40% 

Customer Service 
94,70% 93,20% 90,10% 

Marketing 
95,10% 93,60% 93,10% 

Umum 
98,30% 96,60% 97,10% 

Produksi & Gudang 
96,40% 92,10% 91,40% 

Sumber : Percetakan Lingkar Aksi 

  

Berdasarkan tabel 1.2 diatas terdapat 

penurunan realisasi target kerja karyawan 

Percetakan Lingkar Aksi dari Tahun 2015 – 2017. 

Bagian customer service mengalami penurunan 

kinerja setiap tahunnya, dan tingkat ketercapaian 

paling rendah dibanding bagian yang lain. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya motivasi dan kurang 

mendukungnya lingkungan dalam perusahaan 

sehingga membuat karyawan merasa kurang 

nyaman. 

Dari peneliti terdahulu Moustafa & Miller 

(2003), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

seorang karyawan yang mendapatkan skor tes IQ 

yang tinggi pada saat seleksi ternyata menghasilkan 

kinerja yang lebih baik, terutama apabila dalam 

masa-masa tugasnya tersebut ia sering 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru 

dari pelatihan yang dilakukan. 

Karena itu, perlu dilakukan penelitian 

terhadap seluruh karyawan mengenai tingkat 

kecerdasan, baik itu kecerdasan intelektual (IQ), 

emosional (EQ), maupun spiritual (SQ) dan 

membandingkan tingkat kecerdasan masing-masing 

dengan kinerja mereka selama ini. Melalui 

penelitian ini, diharapkan bisa dipelajari sejauh 

mana tingkat kecerdasan para karyawan berdampak 

pada kinerja mereka, dan pada akhirnya, ditemukan 
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suatu solusi untuk meningkatkan kinerja para 

karyawan Percetakan Lingkar Aksi melalui proyek 

pengembangan kecerdasan intelektual (IQ), 

emosional (EQ), dan spiritual (SQ) para karyawan 

sesuai dengan profil tingkat kecerdasan mereka 

masing-masing. Karyawan yang mempunyai 

kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan 

kecerdasan intelektual akan menunjukkan kinerja 

yang tinggi dan yang lebih baik.  

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka 

rumusan masalah adalah Bagaimanakah 

meningkatkan kinerja pada karyawan Percetakan 

Lingkar Aksi Ungaran, kemudian muncul 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : Adakah 

pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional, dan kecerdasan spiritual terhadap 

kinerja pada karyawan Percetakan Lingkar Aksi 

Ungaran ? 

 

TELAAH  PUSTAKA 

Kecerdasan Intelektual  

Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu 

kemampuan umum yang membedakan kualitas 

orang yang satu dengan orang yang lain. 

Kecerdasan Intelektual pertama kali diperkenalkan 

oleh Alfred Binet pada sekitar abad 20. Alfred 

Binet membagi tingkat kecerdasan manusia dalam 

beberapa kelompok menurut hasil penelitiannya. 

Lewi Ternman yang merupakan dosen Universitas 

Stanford mengembangkan pengelompokkan dan 

membakukan penelitian yang dibuat oleh Binet 

dengan menyesuaikan dengan norma populasi. 

Pada intinya, kecerdasan intelektual/intelegensi 

adalah suatu kemampuan kecerdasan seseorang 

dalam menyelesaikan suatu masalah matematis dan 

rasional (Misbach 2008), atau kemampuan kognitif 

yang dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri 

secara efektif pada lingkungan yang kompleks dan 

selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik 

(Boehm, 2011). 

Menurut David Wechsler, inteligensi 

adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, 

berpikir secara rasional, dan menghadapi 

lingkungannya secara efektif. Secara garis besar 

dapat disimpulkan bahwa inteligensi adalah suatu 

kemampuan mental yang melibatkan proses 

berpikir secara rasional. Oleh karena itu, inteligensi 

tidak dapat diamati secara langsung, melainkan 

harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata 

yang merupakan manifestasi dari proses berpikir 

rasional itu. Sedangkan IQ atau singkatan dari 

Intelligence Quotient, adalah skor yang diperoleh 

dari sebuah alat tes kecerdasan. Dengan demikian, 

IQ hanya memberikan sedikit indikasi mengenai 

taraf kecerdasan seseorang dan tidak 

menggambarkan kecerdasan seseorang secara 

keseluruhan. Kecerdasan Intelektual adalah 

kemampuan intelektual, analisa, logika dan rasio. 

Kecerdasan ini merupakan kecerdasan untuk 

menerima, menyimpan dan mengolah informasi 

menjadi fakta (Widodo, 2012). 

 

Kecerdasan Emosional  

Kecerdasan emosional adalah memberi 

suatu kesadaran mengenai perasaan milik diri 

sendiri dan perasaan milik orang lain. Kecerdasan 

emosional berarti memberikan rasa empati, cinta, 

motivasi, dan kemampuan menanggapi kesedihan 

atau kegembiraan secara tepat (Zohar dan 

Marshall,2007). Rahmasari (dalam Goleman, 2008) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosi menunjuk 

kepada kemampuan mengenai perasaan diri sendiri 

serta perasaan orang lain, kemampuan memotivasi 

diri sendiri, serta kemampuan mengelola emosi diri 

sendiri dengan baik dan dalam hubungannya 

dengan orang lain. Kecerdasan emosi mencakup 

kemampuan-kemampuan yang berbeda namun 

saling melengkapi dengan kecerdasan akademik. 

 

Kecerdasan Spiritual  

Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan 

kemampuan menyikapi dan memperlakukan orang 

lain seperti diri sendiri dan motivasi yang 

mendasari setiap perbuatan dilakukan tidak semata-

mata untuk kepentingan diri sendiri tetapi lebih 

memperhatikan kepentingan orang banyak dengan 

dasar kesetaraan sebagai sesama makhluk ciptaan 

Tuhan.  

 Sukidi (2002, p.94) mengemukakan 

tentang nilai-nlai dari kecerdasan spiritual 

berdasarkan komponen-komponen dalam SQ yang 

banyak dibutuhkan dalam dunia bisnis, diantaranya 

adalah : 

a. Mutlak Jujur 

Kata kunci pertama untuk sukses di dunia 

bisnis selain berkata benar dan konsisten akan 

kebenaran adalah mutlak bersikap jujur. Ini 

merupakan hukum spiritual dalam dunia usaha 

b. Keterbukaan 

Keterbukaan merupakan sebuah hukum alam 

di dalam dunia usaha, maka logikanya apabila 

sesorang bersikap fair atau terbuka maka ia 
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telah berpartisipasi di jalan menuju dunia yang 

baik 

c. Pengetahuan diri 

Pengetahuan diri menjadi elemen utama dan 

sangat dibutuhkan dalam kesuksesan sebuah 

usaha karena dunia usaha sangat 

memperhatikan dalam lingkungan belajar yang 

baik. 

d. Fokus pada kontribusi 

Dalam dunia usaha terdapat hukum yang lebih 

mengutamakan memberi daripada menerima. 

Hal ini penting berhadapan dengan 

kecenderungan manusia untuk menuntut hak 

ketimbang memenuhi kewajiban. Untuk itulah 

orang harus pandai membangun kesadaran diri 

untuk lebih terfokus pada kontribusi. 

e. Spiritual non dogmatis 

Komponen ini merupakan nilai dari kecerdasan 

spiritual dimana didalamnya terdapat 

kemampuan untuk bersikap fleksibel, memiliki 

tingkat kesadaran yang tinggi, serta 

kemampuan untuk menghadapi dan 

memanfaatkan penderitaan, kualitas hidup 

yang diilhami oleh visi dan nilai. 

 

Kinerja 

Mathis dan Jackson lebih lanjut 

memberikan standar kinerja sesorang yang dilihat 

kuantitas output, kualitas output, jangka waktu 

output, kehadiran di tempat kerja dan sikap 

kooperatif (2002). Standar kinerja tersebut 

ditetapkan berdasarkan kriteria pekerjaan yaitu 

menjelaskan apa-apa saja yang sudah diberikan 

organisasi untuk dikerjakan oleh karyawannya, 

oleh karena itu kinerja individual dalam kriteria 

pekerjaan haruslah diukur, dibandingkan dengan 

standar yang ada dan hasilnya harus 

dikomunikasikan kepada seluruh karyawan. Mathis 

dan Jackson juga menjelaskan standar kinerja dapat 

berupa output produksi atau lebih dikenal dengan 

standar kinerja numerik dan standar kinerja non 

numerik (2002). 

Penilaian kinerja mempunyai dua 

kegunaan utama. Penilaian pertama adalah 

mengukur kinerja untuk tujuan memberikan 

penghargaan seperti misalnya untuk promosi. 

Kegunaan yang lain adalah untuk pengembangan 

potensi individu (Mathis dan Jackson, 2002). 

 

Hipotesis Penelitian 

Suatu penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Boyatzis (1999) dan Chermiss (1998) terhadap 

beberapa subjek penelitian dalam beberapa 

perusahaan maka hasil yang didapat menunjukan 

bahwa karyawan yang memiliki skor kecerdasan 

emosi yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang 

lebih baik. Kinerja seseorang dapat diprediksi 

berdasarkan seberapa besar orang tersebut memiliki 

g factor. Seseorang yang memiliki kemampuan 

general cognitive maka kinerjanya dalam 

melaksanakan suatu pekerjaan juga akan lebih baik, 

meskipun demikian spesifik ability juga berperan 

penting dalam memprediksi bagaimana kinerja 

sesorang yang dihasilkan (Ree, Earles dan 

Teachout, 1994).  

Peningkatan kinerja dapat ditentukan oleh 

tingkat kecerdasasn intelektual, kecerdasasn 

emosional dan kecerdasan spiritual. Berdasarkan 

teori yang telah dikemukakan sebelumnya  maka 

gambaran kerangka pemikiran tersebut sebagai 

berikut : 

 

H1 : Kecerdasan intelektual diduga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Semakin baik 

kecerdasan intelektual seorang karyawan maka 

kinerja karyawan akan semakin meningkat. 

H2 : Kecerdasan emosi diduga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, semakin baik 

kecerdasan emosi seorang karyawan maka 

kinerjanya akan semakin baik 

H3 : Kecerdasan spiritual diduga berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja karyawan. Semakin 

baik kecerdasan spiritual seorang karyawan maka 

akan semakin baik kinerjanya. 

H4 : Ketiga variabel kecerdasan tersebut secara 

bersama-sama diduga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Percetakan Lingkar Aksi 

Ungaran sebanyak 74 orang. Sampel yang diambil 

sejumlah 81 orang. Teknik pengambilan sampling 

jenuh (sensus). Analisis statistik yang dilakukan 

meliputi regresi linier berganda dan pengujian 

hipotesis. 
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HASIL PENELITIAN 

Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

Y = 12,070 + 0,263 X1 + 0,269 X2 + 0,251 X3 

Dari hasil regresi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan intelektual (X1), 

kecerdasan emosional (X2) dan kecerdasan spiritual 

(X3) berpengaruh positif terhadap kinerja (Y). 

 

Koefisien Determinasi 

Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 

0,335 yang berarti variasi perubahan Kinerja 

dipengaruhi kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual sebesar 33,5% 

sedangkan sisanya 66,5%  dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar penelitian. 

 

Pengujian Hipotesis Kecerdasan Intelektual 

Terhadap Kinerja  

Dari hasil perhitungan t hitung (2,602) > t 

tabel  (1,667) atau sig t 0,011 < 0,05, dengan 

demikian H1 diterima.  Hasil uji t penelitian ini 

menyatakan bahwa kecerdasan intelektual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

yang berarti jika kecerdasan intelektual 

ditingkatkan, maka kinerja juga akan meningkat. 

Jadi, hipotesis 1 yang menyatakan bahwa 

“Kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan” diterima. 

Dari peneliti terdahulu Moustafa & Miller 

(2003), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

seorang karyawan yang mendapatkan skor tes IQ 

yang tinggi pada saat seleksi ternyata menghasilkan 

kinerja yang lebih baik, terutama apabila dalam 

masa-masa tugasnya tersebut ia sering 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan baru 

dari pelatihan yang dilakukan. Orang yang 

memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi 

mampu menyelesaikan suatu masalah secara 

matematis dan rasional (Misbach, 2008). 

Kecerdasan yang lebih bersifat kognitif memiliki 

korelasi positif yang bersifat signifikan dengan 

prestasi kerja, prestasi kerja yang dimiliki oleh 

seorang pekerja akan membawanya pada hasil yang 

lebih memuaskan untuk dapat meningkatkan 

kinerjanya (Wiramiharja, 2003). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Pande (2012) yang menunjukkan bahwa 

kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Pengujian Hipotesis Kecerdasan Emosional 

Terhadap Kinerja  

Dari hasil perhitungan t hitung (2,250) > t 

tabel  (1,667) atau sig t (0,028) < 0,05, dengan 

demikian H2 diterima.   Hasil uji t penelitian ini 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

yang berarti jika kecerdasan emosional 

ditingkatkan, maka kinerja juga akan meningkat. 

Jadi, hipotesis 2 yang menyatakan bahwa 

“Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan” diterima. 

Suatu kinerja yang baik tidak hanya dilihat 

dari kemampuan kerja, tetapi juga kemampuan 

menguasai dan mengelola diri sendiri serta 

kemampuan dalam membina hubungan dengan 

orang lain. Menurut Goleman (2000) melalui 

penelitiannya mengatakan bahwa kecerdasan emosi 

menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan 

seseorang, sedangkan 20% ditentukan oleh 

kecerdasan intelektual (IQ Intelligence Quotient). 

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional 

dapat berpikir positif di setiap keadaan yang sulit 

sekalipun. Berpikiran positif akan membuat 

masalah apapun yang dihadapi dengan tenang. 

Seseorang yang panik akan lebih susah dalam 

menghadapi dan menjelaskan masalah yang 

dihadapinya. Emosi sangat penting bagi rasionalitas 

karena dapat membimbing keputusan kita dari 

waktu ke waktu, dengan demikian intelektualitas 

tidak dapat bekerja dengan baik tanpa kecerdasan 

emosional. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Isnain (2017) yang menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

 

Pengujian Hipotesis Kecerdasan Spiritual 

Terhadap Kinerja  

Dari hasil perhitungan t hitung (2,061) > t 

tabel  (1,667) atau sig t (0,043) < 0,05, dengan 

demikian H3 diterima. Hasil uji t penelitian ini 

menyatakan bahwa kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

yang berarti jika kecerdasan spiritual ditingkatkan, 
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maka kinerja juga akan meningkat. Jadi, hipotesis 3 

yang menyatakan bahwa “Kecerdasan spiritual 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan” diterima. 

Mudali (2002) mengatakan bahwa 

menjadi pintar tidak hanya dinyatakan memiliki IQ 

yang tinggi, tetapi untuk menjadi sungguh-sungguh 

pintar haruslah memiliki kecerdasan spiritual (SQ). 

Seorang pekerja dapat menunjukkan kinerja yang 

prima apabila ia sendiri mendapatkan kesempatan 

untuk mengekspresikan seluruh potensi diri sebagai 

manusia. Hal tersebut akan dapat muncul bila 

seseorang dapat memaknai setiap pekerjaannya dan 

dapat menyelaraskan antara emosi, perasaan dan 

otak. Kecerdasan spiritual mengajarkan orang 

untuk mengekspresikan dan memberi makna pada 

setiap tindakannya, sehingga bila ingin 

menampilkan kinerja yang baik maka dibutuhkan 

kecerdasan spiritual (Munir, 2000). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Priyono (2015) yang menunjukkan 

bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji F 

 
Dari hasil perhitungan F hitung (13,268) > F tabel  

(2,74) atau sig F (0,000) < 0,05, dengan demikian 

H4 diterima. Hasil uji F penelitian ini menyatakan 

bahwa kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Jadi, hipotesis 4 yang menyatakan 

bahwa “Kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi, 

dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap kinerja karyawan” 

diterima. 

Kecerdasan intelektual diperlukan masing-masing 

karyawan dalam bekerja secara individu, namun 

dalam perusahaan kita tidak bekerja sendiri, 

diperlukan kecerdasan emosional untuk membina 

hubungan baik dengan rekan kerja, dan lebih 

sempurna lagi jika dilengkapi dengan kecerdasan 

spiritual agar karyawan bekerja dengan jujur, 

sepenuh hati dan tidak melanggar aturan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Sulastri (2016) yang menunjukkan pengaruh positif 

yang signifikan antara kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 

secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. 

 

Kesimpulan 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kecerdasan intelektual terhadap kinerja 

karyawan Percetakan Lingkar Aksi Ungaran, 

hal ini dibuktikan dalam analisis statistik 

dimana nilai nilai koefisien regresi kecerdasan 

intelektual (b1) sebesar 0,263 dan t hitung 

(2,602) > t tabel  (1,667) atau sig t 0,011 < 0,05, 

dengan demikian H1 diterima.   

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan Percetakan Lingkar Aksi Ungaran, 

hal ini dibuktikan dalam analisis statistik 

dimana nilai nilai koefisien regresi kecerdasan 

emosional (b2) sebesar 0,269 dan t hitung 

(2,250) > t tabel  (1,667) atau sig t (0,028) < 

0,05, dengan demikian H2 diterima. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kecerdasan spiritual terhadap kinerja karyawan 

Percetakan Lingkar Aksi Ungaran, hal ini 

dibuktikan dalam analisis statistik dimana nilai 

Nilai koefisien regresi Komitmen organisasi 

(b3) sebesar 0,251 dan t hitung (2,061) > t tabel  

(1,667) atau sig t (0,043) < 0,05, dengan 

demikian H3 diterima. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 

dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama 

terhadap kinerja karyawan Percetakan Lingkar 

Aksi Ungaran, hal ini dibuktikan dalam analisis 

statistik dimana F hitung (13,268) > F tabel  

(2,74) atau sig F (0,000) < 0,05, dengan 

demikian H4 diterima 

5. Nilai koefisien determinasi adalah sebesar 

0,335 yang berarti variasi perubahan kinerja 

karyawan dipengaruhi kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual 

sebesar 33,5%, sedangkan sisanya 66,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 

 

Saran 

1. Bagi Objek Penelitian Bagi Objek Penelitian 

Diharapkan menjadi bahan masukan serta 

bahan pertimbangan kepada pimpinan 

perusahaan untuk meningkatkan kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, dan 

kecerdasan spiritual karyawan untuk 
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meningkatkan kinerjanya yang menurun 

beberapa tahun terakhir. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi  perpustakaan dan sebagai sumber 

bacaan tentang kecerdasan intelektual, 

kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual 

dan kinerja. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan maupun referensi bagi penelitian 

lain untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya mengenai faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
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